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ABSTRAK

Muntingia calabura dan Strobilanthes crispa merupakan jenis tanaman diketahui
potensial sebagai pertisida alami. Fusarium sp salah satu jamur yang dapat
menginfeksi tumbuhan sehingga menyebabkan penyakit lumpuh layu. Penelitian ini
bertujuan mengetahui perbandingan sifat fungistatik efektif antara ekstrak Muntingia
calabura L. dan Strobilanthes crispa terhadap Fusarium sp secara in vitro. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen, dirancang dengan konsentrasi masing-masing
75%, 80%, 85%, 90%, 95% dan penambahan kontrol negatif (aquadest) dan kontrol
positif (amoxilin) selama 3 hari. Perbandingan sifat fungistatik Muntingia calabura.
dan Strobilanthes crispa terhadap Fusarium sp dianalisa secara statistik menggunakan
metode ANAVA, dilanjutkan uji lanjut Tukey, dan uji lanjut paired sample test. Hasil
penelitian menunjukkan rerata zona hambat pertumbuhan efektif pada ekstrak
Muntingia calabura dengan perlakuan 75% sebesar 1,6 mm dan Strobilanthes crispa
pada perlakuan 80% terdapat zona hambat sebesar 2,5 mm. Diperoleh nilai sig 2 tailed
0,758, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara aktifitas fungistatik ekstrak Muntingia calabura. dengan aktifitas fungistatik
ekstrak Strobilanthes crispa terhadap Fusarium sp. Akan tetapi, berdasarkan
perbandingan rerata zona hambat dengan selisih 5% kepekatan konsentrasi ekstrak,
dapat disimpulkan fungistatik ekstrak Strobilanthes crispa lebih kuat dibandingkan
daun Muntingia calabura.

Kata Kunci: Fussarium sp, Muntingia calabura, Strobilanthes crispa

ABSTRACT
Muntingia calabura and Strobilanthes crispa are types of plants known to be
potentially effective as natural pesticides. Fusarium sp is one of the fungi that can
infect plants, causing wilt disease. This study aims to determine the comparison of
effective fungistatic properties between Muntingia calabura and Strobilanthes crispa
extracts against Fusarium sp. The research is an-experimental study, designed with
concentrations of 75%, 80%, 85%, 90%, 95%, and the addition of negative control
(distilled-water) and positive control (amoxicillin) observed for 3-days. The
comparison of fungistatic properties of Muntingia calabura and Strobilanthes crispa
against Fusarium sp was analyzed statistically using ANOVA, followed by Tukey's-
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test, and paired-test. The-research results showed that the mean effective growth
inhibition zone in Muntingia calabura extract at 75% treatment was 1.6mm, and in
Strobilanthes crispa at-80% treatment, there was an inhibition zone of 2.5mm. The
obtained 2-tailed significance value was 0.758, indicating that there is no significant
difference between the fungistatic activity of Muntingia calabura extract and
Strobilanthes crispa extract against Fusarium sp. However, based on the comparison
of mean-inhibition zones with 5% difference in extract concentration, it can be
concluded that the fungistatic activity of Strobilanthes crispa extract is stronger

compared to Muntingia calabura.

Keywords: Fussarium sp, Muntingia calabura L, Strobilanthes crispa, Amoxilin

PENDAHULUAN

Keberadaan mikroorganisme yang
paling banyak adalah fungi. Diketahui
lebih dari  10.000
merupakan patogen terhadap tanaman.’

spesies  fungi
Penyakit layu yang disebabkan oleh
jamur Fusarium sp pada tanaman adalah
menjadi penyebab hasil panen yang lebih
rendah. 2
Kordi (2014) melaporkan bahwa
metode dalam pemanfaatan tanaman
yang paling baik dalam penanggulangan
hama dan penyakit yaitu dengan
tidak

terhadap

menggunakan metode yang

menimbulkan dampak

lingkungan dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Salah satu
caranya Yyaitu menggunakan fungisida
alternatif dengan memanfaatkan ekstrak
tanaman, sebagai pestisida alami. 3
Tanaman potensial dikembangkan
sebagai fungisida alternatif atau pestisida
alami  yang

dipercaya ~ mampu

menghambat ~ pertumbuhan  jamur

patogen, diantaranya adalah Muntingia

calabura dan Strobilanthes crispa.*
Tumbuhan ini masih sangat kurang
dimanfaatkan sampai saat ini, meskipun
banyak dimanfaatkan sebagai anti

inflamasi, antipiretik, antibakteri
(Escheriacoli, Proteus vulgaris, Bacillus
cereus) dan aktivitas (Staphylococcus
aureus).’

Muntingia calabura merupakan
salah satu tanaman yang diketahui
mengandung senyawa metabolit
sekunder serta berpotensi sebagai anti
mikroba®. Daun Muntingia calabura
memiliki kandungan senyawa flavonoid,
tanin,  triterpenoid, saponin, dan
polifenol yang menunjukkan aktivitas
antioksidatif dan antimikrobia.’#*°

Beberapa studi sebelumnya telah
melaporkan efek Muntingia calabura
dan Strobilanthes crispa dengan berbagai
(2018)

melaporkan bahwa daun Muntingia

bagian tanaman. Fariestha

calabura memiliki nilai MIC (Minimum
Inhibitory Concentration) 125 ppm dapat

136



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 7(1) Mei 2024 (135-145)

Noor Hujjatusanaini
p-ISSN 2621-3184; e-ISSN 2621-4032
doi: 10.36387/jifi.v7i1.1801

bakteri
Aeromonas hydrophilia selama 24 jam.

menghambat  pertumbuhan

Minimum Inhibitory  Concentration

adalah konsentrasi minimum ekstrak
yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri uji.’® S.crispa mengandung zat-
zat kimia antara lain: kalium, natrium,
kalsium, asam silikat, alkaloida, saponin,
flavonoida, dan polifenol yang dapat
bakteri

Streptococcus pyogenes.!! Prasetyo et

menghambat  pertumbuhan
al., (2015) menyebutkan bahwa aktivitas
antibakteri daun Muntingia calabura
pada berbagai macam konsentrasi yaitu
25%, 50%, 75%, dan 100% dapat
menghambat ~ pertumbuhan  bakteri
Escherichia  coli dan Shigella
dysenteriae.  Sinergitas memberikan
yang lebih baik

dengan berbagai mekanisme kerja dari

aktivitas antifungi

metabolite sekunder.?

Penelitian tersebut di atas menjadi
dasar pentingnya validasi lanjutan,
melalui perbandingan efek fungsitatik
keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan sifat
fungistatik efektif antara Muntingia
Strobilanthes

terhadap Fusarium sp secara in vitro.

calabura dan crispa

Penelitian lanjutan sangat
diperlukan untuk memvalidasi temuan

sebelumnya dan memastikan konsistensi

temuan  sebelumnya, dan  dapat
dilaporkan secara komprehensif dan lebih
luas. Belum ada penelitian sebelumnya
yang menginformasikan  perbedaan
fungistatik keduanya secara in vitro. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk eksplorasi perbedaan
antara

efek  fungiststik Muntingia

calabura dan Strobilanthes crispa.
Harapannya, hasil penelitian ini bisa

dijadikan dasar penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Metode penelitian menggunakan true
experimental postest group design,
dengan desain menggunakan metode

cakram.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Tadris
Agama Islam Negeri Palangka Raya.

Mikrobiologi Biologi Instiut

Bahan Penelitian

Kultur murni Fusarium sp diperoleh dari
Tadris
Instiut Agama Islam Negeri

Laboratorium  Mikrobiologi
Biologi
Palangka Raya. Bahan lainnya seperti
alkohol 70%, aquades, Potato Dekstrose
Agar (PDA), alumunium foil, masker,
sarung tangan, cotton bud, tisu, kain kasa,

spritus dan kertas cakram (paper disc)
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dengan diameter 5,5 mm. Texapon (N-
70), sodium sulfat (NaSO4), NaCl,
pewarna, dan air destilasi. Alat yang
digunakan seperti cawan petri, bunsen,
mortal, pinset, oven, hot plate, gelas ukur,
erlemeyer, magnetik stirer, timbangan
elektrik, ember alumunium, pematik api,
evaporator, wadah gelas, corong, batang
pengaduk,

spatula, dan pipet tetes.

Sterilisasi  seluruh alat dan bahan
menggunakan proses sterilisasi basah
(Hujjatusnaini et al., 2021).
Proses Ekstraksi

Daun Muntingia calabura dan
Strobilanthes
selektif,

kehigienisannya,

crispa dipilih  secara

dicuci untuk memastikan
dipotong kecil dan
dikeringkan pada suhu ruang, dihaluskan
sampai berupa serbuk sebanyak 1000

gram. Kemudian dimaserasi dalam etanol

95% selama 24 jam, dengan rasio
maserasi 1:3, sehingga dihasilkan 100 ml
/kg. Penggunaan etanol karena memiliki
polaritas tinggi dan dapat menarik
senyawa yang larut dari pelarut non-polar
ke pelarut polar. 1

Proses penguapan  menggunakan
evaporator dengan taraf pengenceran ekstrak
yaitu pada konsentrasi 75%, 80%. 85%, 90%
dan 95%. Penelitian ini terdiri dari 4
tahap, yaitu 1) pembuatan ekstraksi, 2)
penanaman Fusarium sp, 3) memasukan
paperdisk, 4) pengamatan zona hambat
pertumbuhan selama setiap hari selama 3
hari. Penanaman Fusarium sp pada
teknik

streak plate, dan diinkubasikan selama

medium PDA menggunakan

24 jam, hingga siap digunakan di tahap
berikutnya. Pengenceran ekstrak tampak
pada Tabel I

Tabel I. Pengenceran Ekstrak Untuk Perendaman Paperdisc

Bahan Perlakuan Elzzslr)za K Aguades (ml)  Waktu
95% 9,5ml 0,5 ml
. . 90% 9ml 1,0 ml
untngia calabura., 5% BS M LSml g ey
g ' 80% 8 ml 2,0ml
75% 75ml 2,5ml
(Amoxilin) 150mg/KgBB 0,6 ml 10 ml

Pengenceran ekstrak Strobilanthes
crispa dan Muntingia calabura dalam
10ml. Inokulasi kultur Fusarium sp pada
medium PDA dengan teknik gores, dan

diinkubasikan  selama 24  jam.

Perendaman paper disc pada masing-
masing taraf perlakuan dilakukan selama
15 menit, kemudian diletakkan pada
permukaan medium PDA yang sudah
sesuai taraf

berisi  Fusarium sp
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dilakukan
selama 3 hari. Data efek fungistatik

perlakuan.  Pengamatan

Fusarium sp berupa zona hambat
pertumbuhan setelah masa inkubasi 24
jam. Data tersebut selanjutnya dianalisa
secara statistik dengan menggunakan
anova analysis, dan dilanjutkan dengan
uji lanjut tukey dan paired sample test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil
penelitian  ini

pengamatan dalam
dilalkukan
perbandingan zona hambat pertumbuhan

dengan

pada medium PDA yang kemudian dapat
diinterpretasikan sebagai kemampuan
fungistatik ekstrak Muntingia calabura
dan Strobilanthes crispa terhadap
Fusarium sp. Zona hambat pertumbuhan

dapat dilihat pada Gambar | berikut.

Ul

U3

Gambar I.
Muntingia calabura

Gambar | dan 2 menunjukkan
diameter zona hambat tertinggi yaitu
pada Muntingia calabura konsentrasi

Ul

B

“’/Zl—%— U3

—_

Gambar IlI.
Strobilanthes crispa
75%, dan Strobilanthes crispa pada
80%. dan 2
didukung dengan data pada Tabel I1.

konsetrasi Gambar |

Tabel 11. Data Hasil Pengamatan

Zona Hambat Muntingia calabura Terhadap Fusarium sp. (mm)

Waktu Perlakuan
Ulangan
Pengamatan 75% 80% 85% 90% 95% () ()
Ul 0,3 0,5 0,9 0,7 0,3 0 0
24 jam U2 0,8 0 0,6 0,7 0,9 0,3 0
U3 0,9 0,4 0,5 0,5 0,7 0 0
Ul 0,5 0,5 11 1,0 0,8 0 0
48 jam U2 1,0 0 0,6 0,8 13 0,6 0
UK} 13 0,7 0,8 0,9 0,8 0 0
Ul 0,9 0,6 13 11 1,0 0 0
72 jam U2 11 0,1 0,9 0,9 1,4 1,0 0
UK} 1,6 1,0 0,9 0,9 0,9 0 0
Zona Hambat Strobilantes crispa Terhadap Fusarium sp. (mm)
Waktu Perlakuan
Ulangan
Pengamatan 75% 80%  85% 90% 95% (+) ()
24 jam Ul 0,7 0,9 0,5 0,6 0,5 0 0
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U2 0,7 1,1 0,6 0,1 0,6 0,3 0

U3 0,4 0,8 0,5 0,5 0,6 0 0

Ul 1,1 1 0,7 0,7 0,8 0 0

48 jam U2 0,9 1,8 0,8 0,2 0,6 0,6 0

U3 0,8 1 0,7 0,5 0,7 0 0

Ul 1,3 1,1 0,9 1,0 1,1 0 0

72 jam U2 1,2 2,5 1,0 0,3 0,8 1,0 0

U3 0,9 1,2 0,8 0,6 0,8 0 0
Zona bening yang terbentuk antimikroba dalam menghambat
dipengaruhi oleh banyak faktor, yang pertumbuhan.  Senyawa  metabolit

melibatkan sifat-sifat zat antimikroba,
jenis mikroorganisme yang diuji, dan
konsentrasi zat antimikroba. Sifat-sifat
Kimia dari zat tersebut, seperti struktur
molekul, polaritas, dan kelarutan, dapat
mempengaruhi interaksi dengan
mikroorganisme. Pada Gambar | terlihat
bahwa perubahan konsentrasi ekstrak
Muntingia calabura dan Strobilanthes
crispa berpengaruh pada ukuran zona
Ekstrak

Muntingia calabura dengan konsentrasi

hambat yang terbentuk.
75% dan Strobilanthes crispa dengan
konsentrasi 80% membentuk zona
hambat tertinggi.

Perbedaan rerata zona hambat
dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi
yang berbeda dari keduanya terhadap

Fusarium sp. Kemampuan fungistatik

sekunder bekerja melalui mekanisme
seperti disrupsi membran sel, inhibisi
sintesis protein atau asam nukleat, dan
penghambatan enzim
Efektivitas
dipengaruhi oleh kandungan dan jenis
ekstrak

tanaman. Data ini menunjukkan bahwa

spesifik.
antimikroba sangat

metabolit sekunder dalam

konsentrasi ~ optimal  untuk  efek
antimikroba berbeda tergantung pada
jenis tanaman dan senyawa Yyang
dikandungnya. Konsentrasi yang lebih
tinggi tidak selalu menghasilkan zona
hambat yang lebih besar; ada titik
optimal di mana senyawa aktif bekerja
paling efektif. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan penggunaan ekstrak
tanaman sebagai agen antimikroba, perlu

dilakukan pengujian untuk menemukan

tersebut kemudian dibandingkan secara konsentrasi optimal dari metabolit
statistik (Tabel 1Il). Zona hambat sekunder yang paling efektif.
mengindikasikan efektivitas senyawa

Tabel 111. Hasil Uji Anova Muntingia calabura & Strobilanthes crispa

Ekstrak

Sum of Square Df

Mean Square F Sig

Muntingia calabura  Betwenn Group

3.665 6 611

5.322  .005
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Within Groups 1.607 14 115

Total 5.271 20

Betwenn Group 4.966 6 .828 5.038 .006
Strobilantes crispa ~ Within Groups 2.300 14 164

Total 7.266 20

Data hasil pengujian aktifitas fungistatik
ekstrak daun Muntingia calabura dan
daun Strobilanthes crispa terhadap
diameter zona hambat pertumbuhan
fungi Fusarium sp. dianalisis secara
statistik dengan uji one way anova.
Berdasarkan data pada Tabel 5.
diketahui nilai signifikansi aktifitas
fungistatik ekstrak daun Muntingia
calabura ialah 0,005. Hal ini berarti nilai
sig. lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka,
dapat diinterpretasikan bahwa aktifitas
fungistatik pada beberapa konsentrasi
ekstrak daun Muntingia calabura
berbeda signifikan secara statistik.
Diketahui pula nilai signifikansi aktifitas
fungistatik ekstrak daun Strobilanthes
crispa ialah 0,006. Hal ini berarti nilai
sig. lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka,
dapat diinterpretasikan bahwa aktifitas
fungistatik pada beberapa konsentrasi
ekstrak daun Strobilanthes crispa
berbeda signifikan. Sehingga, dapat
diartikan bahwa ekstrak Muntingia

calabura dan Strobilanthes crispa

memiliki aktifitas yang menghambat
pertumbuhan Fusarium sp.

Zona hambat dari pemberian
Muntingia calabura dan Strobilanthes
crispa terhadap Fusarium sp. memiliki
perbedaan di  setiap  pemberian
perlakuan. Zona hambat sangat jelas
terlihat di hari ketiga pengamatan.
Waktu 72 jam mendukung masa
pertumbuhan optimal mikroba, sehingga
terjadi variasi yang signifikan dalam
zona hambat setiap kali diberikan
perlakuan. Variasi ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti perbedaan
sensitivitas jamur terhadap ekstrak yang
diberikan, perbedaan dalam konsentrasi
atau komposisi bahan aktif antara
ekstrak
Strobilanthes crispa, atau bahkan faktor-

Muntingia calabura dan

faktor  lingkungan tertentu  yang
mempengaruhi efektivitas ekstrak. Zona
hambat ini menunjukkan bahwa ekstrak
dari kedua tanaman tersebut memiliki
kemampuan untuk menghambat

pertumbuhan jamur Fusarium sp. &%

Tabel 1V. Hasil Uji Beda Paired Sample Test

Paired Differences

95% Confidence
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Interval of the Difference

Std.

Std. Sig. (2-
Mean Deviation Error Lower  Upper t Df tailed)
Mean
Pair  Muntingia calabura- .00 74046 19119 47005 .35005 .314 14 .758
1 Strobilantes crispa

Hasil uji beda dengan paired
sample t-test diperoleh nilai sig 2 tailed
0,758, hal ini berarti nilai sig lebih besar
dari 0,05 (p>0,05), sehingga dapat

diinterpretasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara aktifitas
fungistatik ekstrak Muntingia calabura
dan Strobilanthes crispa secara statistik.

B Kontrol (+) B Kontrol (-)

1-11}

Mimtingia calabura

RERATA KEMAMPUAN ADAPTASI (MM)

75%

||u|

Perbandingan Zona Hambat Pertumbuhan Masa Inkubasi 72 jam

m80% m85% 90% mW95%

Strobilanthes crispa

Gambar I11. Perbandingan Adaptasi Pertumbuhan Ekstrak Muntingia
calabura dan Strobilanthes crispa terhadap Fussarium sp

Data uji beda tersebut didukung

dengan analisis perbedaan rerata
kemampuan adaptasi, sehingga dapat
diberikan perbedaan antar keduanya,
yang tampak pada Gambar Ill. Pada
Gambar 111

ekstrak Strobilanthes crispa memiliki

menunjukkan  bahwa

hambat yang lebih besar

konsentrasi 80% (2,5 mm). Sedangkan

pada
Muntingia calabura memiliki zona
hambat efektif pada konsentrasi 75%.
Perbedaan tersebut diduga disebabkan
bahwa setiap spesies jamur memiliki
sensitivitas

tingkat yang berbeda

zona hambat vyang lebih besar terhadap senyawa aktif dalam ekstrak
dibandingkan dengan ekstrak tanaman. Diduga Fusarium  sp.
Muntingia calabura terhadap menunjukkan respon yang berbeda

pertumbuhan Fusarium sp. Ekstrak

Strobilanthes crispa memiliki zona

terhadap ekstrak Muntingia calabura

dan  Strobilanthes crispa karena

142



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 7(1) Mei 2024 (135-145)

Noor Hujjatusanaini
p-ISSN 2621-3184; e-ISSN 2621-4032
doi: 10.36387/jifi.v7i1.1801

perbedaan dalam kepekaannya terhadap
komponen-komponen aktif yang ada
dalam kedua ekstrak tersebut.’® Di
samping itu, komposisi bahan aktif
didalamnya juga dapat dipastikan
memiliki perbedaan. Misalnya
perbedaan jenis senyawa kimia, rasio
senyawa aktif, atau bahkan interaksi
antar senyawa.

Demikian pula dengan
lingkungan seperti  pH medium
pertumbuhan, kelembaban, suhu, dan
faktor-faktor lainnya juga dapat
ekstrak

berinteraksi dengan Fusarium sp.

mempengaruhi cara
Variasi dalam lingkungan
pertumbuhan dapat menghasilkan
hasil yang berbeda dalam zona hambat
yang teramati. 16:17:18

Sensitivitas  sifat  fungistatik
Muntingia calabura dan Strobilanthes
crispa  terhadap  Fusarium  sp
dipengaruhi oleh jenis senyawa aktif
yang terkandung dalam ekstrak.
tanaman

Misalnya, Muntingia

calabura dikenal mengandung
senyawa-senyawa seperti flavonoid,
tanin, dan triterpenoid, sedangkan
Strobilanthes crispa memiliki
kandungan seperti polifenol dan
senyawa alkaloid yang juga dapat

berperan dalam menghambat

pertumbuhan jamur. 1718

Interaksi sinergis antara
senyawa-senyawa aktif dari kedua
ekstrak juga dapat meningkatkan
efektivitas ~ fungistatik  terhadap
Fusarium sp. Contohnya, kombinasi
flavonoid dari Muntingia calabura
dengan polifenol dari Strobilanthes
crispa dapat menghasilkan efek yang
lebih  kuat dalam

pertumbuhan jamur. Di sisi lain,

menghambat

interaksi antagonis juga mungkin
terjadi, di mana senyawa-senyawa
aktif dalam
menghambat aktivitas satu sama lain,

ekstrak saling

sehingga mengurangi  efektivitas
fungistatik terhadap Fusarium sp.
Senyawa-senyawa aktif dalam ekstrak
mungkin  memiliki  target yang
berbeda. Interaksi antara senyawa-
senyawa ini dengan berbagai target
dapat meningkatkan kompleksitas
respons jamur terhadap ekstrak, yang
pada akhirnya mempengaruhi
sensitivitasnya. Simpulan fungistatik
Muntingia calabura dan Strobilanthes
crispa ini selanjutnya dapat dijadikan
sebagai dasar penelitian selanjutnya,
utamanya dalam  pengembangan
terkait fungsinya sebagai pestisida
alami, yang sekaligus sebagai temuan

penelitian ini.
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